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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan belajar kolaboratif, 
pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar terhadap peningkatan prestasi 
belajar peserta didik kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan dokumentasi, sementara analisis data 
menggunakan metode statistik inferensial untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independent lingkungan belajar kolaboratif, 
pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
bagi sekolah, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran 
yang lebih efektif guna mendukung peningkatan mutu pendidikan di jenjang sekolah dasar. 

 
Kata kunci: lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, fasilitas belajar, 
prestasi belajar 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of collaborative learning environments, 

interactive learning, and the availability of learning facilities on the improvement of 
academic achievement among fifth-grade students at SD Negeri 02 Kebagusan. A 
quantitative approach with a correlational design was employed. The population of the study 
consisted of all fifth-grade students at SD Negeri 02 Kebagusan. Data were collected 
through questionnaires, observations, and documentation. The data were analyzed using 
inferential statistical methods to examine the relationships among the variables. The results 
revealed that all three independent variables—collaborative learning environments, 
interactive learning, and the availability of learning facilities—had a positive and significant 
impact on students' academic achievement. These findings are expected to serve as a 
reference for schools, educators, and policymakers in designing more effective learning 
strategies to enhance the quality of education at the elementary school level. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses pembimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak dalam rangka mencapai kedewasaan secara utuh (Muhammad Nur Hadi et al., 

2022). Pendidikan dasar memiliki peran strategis sebagai landasan dalam pembentukan 

kemampuan akademik dan karakter peserta didik. Keberhasilan proses pembelajaran pada 

jenjang sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti motivasi dan 

minat belajar, maupun eksternal seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran, dan 

ketersediaan fasilitas pendidikan (Wahyuni et al., 2024). Lingkungan belajar yang kondusif 

terbukti mampu mendukung perkembangan kognitif dan emosional siswa secara optimal. 

Selain itu, penerapan metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif berkontribusi 

secara signifikan dalam meningkatkan pemahaman akademik, keterampilan sosial, serta rasa 

percaya diri peserta didik (Saputra & Parisu, 2025). 

Ketersediaan fasilitas belajar, seperti buku, alat peraga, dan teknologi, berperan 

penting dalam mendukung inovasi pembelajaran di sekolah dasar (Azizah & Sri, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran muncul pada jenjang kelas V SD 

Negeri 02 Kebagusan, yang merupakan fase krusial dalam mempersiapkan peserta didik 

menuju jenjang pendidikan selanjutnya. Pada tahap ini, prestasi belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Model pembelajaran kolaboratif dinilai 

mampu mendorong kerja sama antarsiswa serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah secara bersama-sama. Namun, implementasinya menuntut perubahan paradigma 

dari guru serta dukungan fasilitas yang memadai. Sementara itu, pendekatan pembelajaran 

interaktif yang berbasis teknologi digital mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan secara mandiri. Kendati demikian, penerapan metode ini masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, minimnya pelatihan guru, 

serta keterbatasan anggaran, terutama di wilayah pedesaan (Sinaga & Medan, 2025). Dengan 

demikian, keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar sangat ditentukan oleh sinergi yang 

optimal antara strategi pembelajaran, lingkungan belajar, ketersediaan fasilitas, dan 

dukungan institusi pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas V SD Negeri 02 Kebagusan, keterbatasan 

fasilitas seperti minimnya alat bantu visual, ventilasi yang tidak memadai, atau pencahayaan 

yang kurang optimal dapat berdampak negatif terhadap minat dan konsentrasi belajar peserta 

didik. Lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif, dengan penekanan pada kerja sama 
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kelompok, diskusi aktif, dan pertukaran ide, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi, keterampilan sosial, motivasi intrinsik, serta kepercayaan diri siswa 

(Karina et al., 2024). Di samping itu, pendekatan pembelajaran interaktif yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa melalui diskusi, simulasi, penggunaan teknologi digital, serta 

pemberian umpan balik secara langsung, berkontribusi dalam memperdalam pemahaman 

konseptual, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan (Ansya, 2023). Sementara itu, ketersediaan fasilitas 

pendukung pembelajaran, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, dan 

akses terhadap teknologi informasi, menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan efektif. Ketiga komponen lingkungan belajar kolaboratif, 

pembelajaran interaktif, dan fasilitas Pendidikan saling melengkapi dan secara sinergis 

berperan strategis dalam meningkatkan prestasi akademik serta membentuk keterampilan 

abad ke-21 yang esensial bagi siswa di masa depan. 

Lingkungan belajar kolaboratif dan pendekatan pembelajaran interaktif merupakan 

dua strategi yang saling melengkapi dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

peserta didik (Amrulloh et al., 2024). Lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif 

memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja sama, berbagi ide, dan belajar melalui interaksi 

dengan teman sebaya, yang pada gilirannya mampu mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja tim, serta kemampuan pemecahan masalah (Hanaris, 2023). Sementara 

itu, pembelajaran interaktif mendorong keterlibatan aktif siswa melalui penerapan metode 

yang aplikatif dan menarik, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, maupun 

pemanfaatan teknologi digital (Istiqomah et al., 2023). Sinergi antara lingkungan kolaboratif 

dan pembelajaran interaktif tidak hanya menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

bermakna, tetapi juga memperkuat interaksi antarpeserta didik serta meningkatkan kualitas 

pemahaman melalui pendekatan yang kontekstual dan partisipatif. Pemanfaatan teknologi 

dalam konteks ini berfungsi sebagai penguat dalam mendukung kolaborasi dan memperluas 

akses terhadap sumber belajar secara lebih efektif. 

Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan 

dilengkapi dengan teknologi, memegang peranan krusial dalam mendukung efektivitas 

penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif dan interaktif. Sarana pendukung seperti 

komputer, proyektor, dan akses internet memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi 

secara lebih efisien serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. 

Keberadaan fasilitas ini tidak hanya memfasilitasi kegiatan pembelajaran secara digital, 
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tetapi juga memperluas ruang partisipasi siswa dalam berbagai aktivitas edukatif, baik secara 

fisik maupun virtual. Sekolah yang memiliki infrastruktur pembelajaran yang baik 

cenderung mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan adaptif terhadap 

kebutuhan zaman, sehingga mendorong peningkatan keaktifan dan prestasi siswa secara 

menyeluruh (Nurqozin & Putra, 2023). 

Data dari Rapor Pendidikan Nasional jenjang Sekolah Dasar SD Negeri 02 Kebagusan 

menunjukkan adanya variasi capaian hasil belajar antara tahun 2023 dan 2024, dengan 

sejumlah sekolah mengalami penurunan yang cukup signifikan. Fenomena ini 

mencerminkan adanya tantangan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di wilayah 

tersebut. Kondisi tersebut menegaskan urgensi penerapan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, seperti pembelajaran kolaboratif dan interaktif, serta pentingnya optimalisasi fasilitas 

belajar untuk menunjang proses pembelajaran yang berkualitas. Ketiga factor lingkungan 

belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas Pendidikan memiliki 

keterkaitan yang erat dalam menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna 

bagi siswa. Sinergi antar ketiganya diyakini mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan prestasi akademik peserta didik (Ahmad Juaini, Naelud Darajatul Aliyah, 

2016). 

SD Negeri 02 Kebagusan menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran 

pada kelas V, khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan fasilitas belajar. Kondisi 

seperti ruang kelas yang tidak memadai, kekurangan buku pelajaran, serta minimnya alat 

bantu pembelajaran dan sarana olahraga, berdampak negatif terhadap motivasi dan capaian 

belajar peserta didik. Selain itu, penerapan metode pembelajaran interaktif dan 

pengembangan lingkungan belajar kolaboratif masih terbatas, sehingga partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal (Lembong et al., 2023). Banyak 

guru masih mengandalkan pendekatan ceramah konvensional akibat terbatasnya pelatihan 

profesional serta kurangnya dukungan infrastruktur dan teknologi yang memadai. Di sisi 

lain, rendahnya kondisi sosial ekonomi keluarga turut memperdalam kesenjangan dalam 

kesiapan belajar siswa di sekolah dasar. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran 

interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas 

V SD Negeri 02 Kebagusan. Fokus penelitian diarahkan pada mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes), yang secara karakteristik sangat relevan 

untuk penerapan pendekatan pembelajaran interaktif dan kolaboratif, serta memerlukan 
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dukungan fasilitas seperti lapangan olahraga dan alat bantu lainnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris sebagai dasar perumusan kebijakan 

pendidikan yang lebih responsif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di wilayah 

tersebut. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan 

ketersediaan fasilitas belajar memiliki peran signifikan dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. Fatimah (2021) mengemukakan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Bersih Itu Sehat mampu 

mengatasi kendala pembelajaran yang ada, serta terbukti meningkatkan prestasi belajar 

siswa secara bertahap pada siklus I dan II. Senada dengan itu, Setyawati, Suwartini, dan 

Rofisian (2023) dalam penelitiannya di SDN 2 Sukorejo Wedi Klaten menemukan bahwa 

ketersediaan fasilitas prasarana pendukung belajar memberikan kontribusi positif terhadap 

motivasi belajar siswa, dengan nilai pengaruh sebesar 46,3%. Utami, Aryati, dan Mustamin 

(2024) menunjukkan adanya pengaruh positif fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa 

di SD Negeri 32 Kota Bengkulu, dengan koefisien regresi sebesar 0,131. Sementara itu, 

Rahmawati, Fakhriyah, dan Ermawati (2021) menegaskan bahwa fasilitas belajar memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas III SDN 

Tambaharjo 02, dengan tingkat kontribusi sebesar 32,4%. Temuan-temuan ini memperkuat 

argumen bahwa baik aspek digitalisasi pembelajaran melalui multimedia interaktif maupun 

penyediaan fasilitas belajar yang memadai merupakan determinan penting dalam 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa di jenjang sekolah 

dasar. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi serta ketersediaan fasilitas belajar memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Fatimah (2021) membuktikan bahwa penerapan multimedia interaktif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara efektif meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada setiap siklus pembelajaran. Selanjutnya, Setyawati, Suwartini, dan Rofisian 

(2023) menemukan bahwa ketersediaan fasilitas belajar memberikan kontribusi sebesar 

46,3% terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SDN 2 Sukorejo Wedi Klaten. Hasil 

serupa juga diperoleh dalam studi yang dilakukan oleh Utami, Aryati, dan Mustamin (2024), 

yang menunjukkan bahwa fasilitas sekolah memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa dengan koefisien regresi sebesar 0,131. Rahmawati, Fakhriyah, dan Ermawati (2021) 
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turut memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa sebesar 32,4%. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan dalam 

cakupan variabel yang diteliti, terutama karena hanya menyoroti satu atau dua aspek 

pembelajaran, seperti media interaktif atau fasilitas belajar, tanpa mempertimbangkan 

interaksi antara berbagai komponen lingkungan belajar yang saling mendukung. Selain itu, 

aspek lingkungan belajar kolaboratif dan pembelajaran interaktif sebagai pendekatan 

pedagogis yang relevan dalam konteks Kurikulum Merdeka belum banyak dikaji secara 

integratif bersama dengan faktor ketersediaan fasilitas. Hal ini menciptakan kesenjangan 

penelitian yang signifikan, khususnya dalam memahami pengaruh simultan dari ketiga 

variabel tersebut terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis secara menyeluruh 

pengaruh lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas 

belajar di sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian 

mengenai faktor-faktor determinan prestasi belajar, serta menjadi rujukan dalam 

pengembangan strategi peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara variabel lingkungan belajar 

kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas V sekolah dasar (Mansoer et al., 2025). Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi siswa dan guru, serta dokumentasi 

hasil ujian sebagai indikator prestasi belajar peserta didik. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi regresi linier dan uji-t untuk mengetahui signifikansi hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana ketiga faktor tersebut memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan prestasi akademik siswa. Lokasi penelitian dipilih di SD Negeri 02 Kebagusan 

dengan pertimbangan keberagaman karakteristik sekolah dan peserta didik, yang 

memungkinkan eksplorasi lebih mendalam terhadap berbagai determinan keberhasilan 

belajar. Selain itu, aksesibilitas wilayah dan dukungan aktif dari pihak sekolah menjadi 

pertimbangan strategis dalam menunjang kelancaran proses pengumpulan data. Penelitian 
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ini dilaksanakan selama periode Januari hingga Juni 2025, yang meliputi penyusunan 

proposal dan pelaksanaan seminar pada Januari–Februari, pengumpulan data dan 

penyusunan instrumen pada Maret–April, serta penulisan laporan akhir dan pelaksanaan 

ujian tesis pada bulan Juni 2025. 

Penentuan populasi, sampel, dan teknik sampling dalam penelitian ini memegang 

peranan penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan serta 

representatif terhadap kondisi yang lebih luas. Populasi penelitian meliputi seluruh peserta 

didik kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. Fokus penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh 

variabel lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, populasi yang dipilih adalah siswa 

kelas V karena berada pada tahap pembelajaran yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih secara proporsional untuk 

mewakili keseluruhan populasi, sekaligus digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

(Suriani et al., 2023). Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dengan margin of error sebesar 5% untuk menjamin representativitas dan validitas data.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 

Random Sampling atau pengambilan sampel acak sederhana. Teknik ini memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel, tanpa 

mempertimbangkan perbedaan karakteristik tertentu (Asrulla et al., 2023). Penerapan teknik 

ini memungkinkan pemilihan sampel secara objektif sehingga dapat meminimalkan potensi 

bias dalam proses seleksi. Simple Random Sampling sangat efektif digunakan apabila 

peneliti memiliki daftar lengkap seluruh populasi, karena teknik ini mampu menghasilkan 

sampel yang representatif dengan tingkat validitas yang tinggi (Subhaktiyasa, 2024). 

Dalam hal teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode, 

yaitu kuesioner, observasi, dan studi dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif terkait persepsi siswa, guru, dan kepala sekolah mengenai 

lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, serta ketersediaan fasilitas di 

sekolah. Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert guna mengukur tingkat 

keterlibatan dan persepsi responden terhadap indikator-indikator yang relevan pada masing-

masing variabel (Mardapi, 2024). Observasi dilakukan secara sistematis untuk memperoleh 

data langsung mengenai fenomena yang diteliti, seperti interaksi antar siswa dalam kerja 

kelompok dan pemanfaatan media teknologi dalam proses pembelajaran (Septiani & Widda 

Djuhan, 2021). Observasi ini bertujuan mengukur tingkat kolaborasi antar siswa dan guru 
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dalam pembelajaran interaktif serta mengevaluasi ketersediaan fasilitas pendukung proses 

belajar. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder berupa 

prestasi belajar siswa berdasarkan hasil ujian atau tugas, serta informasi terkait fasilitas 

sekolah seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan. 

Dalam pengujian keabsahan data, penelitian ini menitikberatkan pada validitas dan 

reliabilitas instrumen yang digunakan. Uji validitas bertujuan memastikan bahwa instrumen 

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 

(Ardiansyah et al., 2023). Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang merefleksikan 

kondisi nyata terkait pengaruh lingkungan belajar kolaboratif dan pembelajaran interaktif 

terhadap prestasi belajar siswa. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi hasil pengukuran instrumen penelitian (Tarigan et al., 2022). Instrumen 

dinyatakan reliabel apabila menghasilkan data yang konsisten pada pengukuran berulang, 

sehingga data tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Pelaksanaan uji validitas 

dan reliabilitas merupakan langkah penting untuk menjamin tingkat akurasi dan kredibilitas 

hasil penelitian yang diperoleh (Purba & Sihotang, 2023). 

Dengan penerapan pendekatan yang sistematis dalam pemilihan populasi, penentuan 

sampel, teknik pengambilan sampel, serta metode pengumpulan dan analisis data, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh 

lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. 

 

Hasil dan Pembhasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan studi 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari tiga variabel 

utama, yakni lingkungan belajar kolaboratif, pembelajaran interaktif, dan ketersediaan 

fasilitas belajar di sekolah terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 02 Kebagusan.  

Tabel 1 pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap prestasi belajar siswa. 

No Faktor Temuan Penelitian 
Kontribusi 

Terhadap Prestasi 
Belajar (%) 

1 
Lingkungan 
Belajar 
Kolaboratif 

-  70% siswa merasa lebih termotivasi 
ketika bekerja sama dalam kelompok.  

-  Interaksi antar siswa meningkatkan 
pemahaman konsep. 

35% 
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No Faktor Temuan Penelitian 
Kontribusi 

Terhadap Prestasi 
Belajar (%) 

2 Pembelajaran 
Interaktif 

-  Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 
interaktif menunjukkan peningkatan nilai 
ujian yang signifikan.  

-  Penggunaan aplikasi pembelajaran dan 
diskusi kelompok meningkatkan 
pemahaman materi. 

40% 

3 Ketersediaan 
Fasilitas Belajar 

-  Sebagian besar sekolah memiliki fasilitas 
yang memadai (ruang kelas, 
perpustakaan, laboratorium, teknologi).  

-  Fasilitas mendukung kenyamanan dan 
kesempatan eksplorasi materi. 

25% 

1. Lingkungan Belajar Kolaboratif 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa lingkungan belajar kolaboratif 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Dari semua responden yang 

berpartisipasi, mayoritas siswa (70%) melaporkan peningkatan motivasi belajar ketika 

diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok. Temuan ini juga didukung 

oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa interaksi antar siswa selama kegiatan 

kelompok dapat meningkatkan pemahaman konsep yang diajarkan. Analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar kolaboratif memberikan kontribusi 

sebesar 35% terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif, yang memanfaatkan teknologi dan metode yang 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, terbukti memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran interaktif, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran, kuis, dan diskusi 

kelompok, menunjukkan peningkatan nilai ujian yang signifikan dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif memberikan kontribusi sebesar 40% terhadap prestasi belajar 

siswa. Temuan ini selaras dengan indikasi bahwa siswa yang aktif terlibat dalam 

pembelajaran interaktif memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan 

mengingat materi yang lebih baik. 

3. Ketersediaan Fasilitas Belajar 

Ketersediaan fasilitas belajar di sekolah, meliputi ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan, laboratorium, serta akses terhadap teknologi, berperan signifikan dalam 
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mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Dari sepuluh sekolah yang menjadi lokasi 

penelitian, mayoritas telah menyediakan fasilitas yang memadai untuk menunjang proses 

pembelajaran. Fasilitas tersebut tidak hanya meningkatkan kenyamanan belajar, tetapi 

juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar 

secara lebih mendalam. Analisis data menunjukkan bahwa variabel ketersediaan fasilitas 

belajar memberikan kontribusi sebesar 25% terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang diteliti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Pembahasan lebih 

mendalam mengenai pengaruh masing-masing faktor akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lingkungan Belajar Kolaboratif 

Hasil penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa serta 

pemahaman terhadap materi pelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi 

antar siswa mampu meningkatkan motivasi intrinsik sekaligus memperkuat pemahaman 

konsep yang dipelajari. Melalui diskusi, pertukaran ide, dan pemecahan masalah secara 

bersama-sama, siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi serta mencapai 

prestasi belajar yang optimal. Pembelajaran kolaboratif juga membuka peluang bagi 

siswa untuk saling belajar, memperbaiki kelemahan, dan memperdalam pemahaman 

materi secara lebih efektif. Oleh sebab itu, lingkungan belajar kolaboratif memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif mengadopsi pendekatan yang aktif dan dinamis, di mana 

siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pemanfaatan 

teknologi, seperti kuis digital, aplikasi pendidikan, dan presentasi multimedia, membantu 

mempermudah pemahaman materi sekaligus meningkatkan daya tarik pembelajaran (Fh 

et al., 2022). Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran interaktif 

meningkatkan partisipasi siswa serta memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran interaktif berkontribusi signifikan dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

3. Ketersediaan Fasilitas Belajar 
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Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai berperan penting dalam memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas lengkap, seperti 

perpustakaan yang menyediakan berbagai referensi, ruang kelas yang nyaman, serta akses 

terhadap teknologi, memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk belajar 

secara mandiri maupun berkolaborasi dengan teman sebaya. Fasilitas tersebut tidak hanya 

memberikan kenyamanan fisik, tetapi juga dukungan psikologis yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan efektivitas belajar siswa. Meskipun fasilitas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, kontribusinya relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan pengaruh lingkungan belajar kolaboratif dan pembelajaran 

interaktif. Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa keberadaan fasilitas, meskipun 

penting, tidak secara langsung mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran sebagaimana interaksi sosial dan pendekatan pembelajaran yang lebih 

dinamis. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar kolaboratif, 

pembelajaran interaktif, dan ketersediaan fasilitas belajar di sekolah secara signifikan 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Kebagusan. 

Ketiga faktor tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap kualitas pembelajaran serta 

hasil belajar siswa, baik dari segi akademik maupun pengembangan keterampilan sosial. 

Lingkungan belajar kolaboratif terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

melibatkan mereka dalam aktivitas kelompok yang mendorong interaksi dan kerja sama 

antar teman sekelas. Sebanyak 70% siswa menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi 

ketika belajar secara kolaboratif, dengan kontribusi sebesar 35% terhadap peningkatan 

prestasi belajar. Hal ini menegaskan pentingnya menciptakan suasana belajar yang 

mendukung kolaborasi dan komunikasi antar siswa.  

Pembelajaran interaktif yang melibatkan penggunaan teknologi dan metode 

partisipatif, seperti aplikasi pembelajaran dan diskusi kelompok, juga memberikan pengaruh 

yang sangat signifikan. Pembelajaran ini berkontribusi sebesar 40% terhadap prestasi 

belajar, karena mampu meningkatkan pemahaman materi dan daya ingat siswa melalui 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang. Meskipun kontribusi ketersediaan 

fasilitas belajar relatif lebih kecil, yakni sebesar 25%, fasilitas seperti ruang kelas yang 

nyaman, perpustakaan lengkap, laboratorium memadai, dan akses teknologi tetap menjadi 
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faktor penting yang mendukung kelancaran proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai 

memberikan kenyamanan dan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara optimal serta 

mengembangkan keterampilan di luar pembelajaran formal. Oleh karena itu, peningkatan 

mutu pendidikan di SD Negeri 02 Kebagusan dapat dicapai melalui penguatan lingkungan 

belajar kolaboratif, penerapan pembelajaran interaktif yang didukung teknologi, serta 

penyediaan fasilitas belajar yang memadai. 
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